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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

FAKTOR YANG BERHUNUNGAN DENGAN PENGGUNAAN ALAT 

PELINDUNG DIRI (APD) PETUGAS IGD RSUD KOTA MAKASSAR DI 

MASA  PANDEMI COVID-19 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian yang sedang saya 

lakukan mengenai FAKTOR YANG BERHUNBUNGAN DENGAN 

KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PETUGAS 

IGD RSUD KOTA MAKASSAR DI MASA PANDEMI COVID-19. Sehubungan 

dengan ini, saya mohon kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi semua lembar 

pertanyaan yang saya berikan. Saya bertanggung jawab atas penelitian ini tidak 

akan menimbulkan masalah yang berdampak negatif kepada Bapak/Ibu maupun 

instansi. Saya menghargai dan menjunjung tinggu hak-hak Bapak/Ibu sebagai 

responden dengan cara menjamin kerahasian identitas dan informasi dari data 

yang diperoleh. Atas partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini, saya ucapakan 

terima kasih. 

 

 

 

       Makassar,   Desember 2021 

       Peneliti, 

 

                 Filadelfia Pirade 

     



 
 

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Setelah membaca dan menjawab pertanyaan pada penelitian ini, saya memahami 

tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa peneliti menghargai dan menjunjng 

tinggi hak saya sebagai responden. 

Saya percaya penelitian ini tidak akan menimbulkan masalah yang berdampak 

negatif terhadap karir dan diri saya maupun instasi. Dengan bertandatangan pada 

lembar persetujuan ini, maka saya menyatakan bersedia ikut berpartisipaso dalam 

penelitian ini. Keterangan dan informasi yang saya berikan semuanya benar 

adanya tanpa ada rekayasa dan unsur paksaan. 

Demikian keterangan yang dapat saya berikan, semoga bisa bermanfaat bagi 

peneliti. 

 

 

 

       Makassar,  Desember 2021 

       Responden, 

 

       (…………………………...) 

 



 
 

 
 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN 

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PETUGAS IGD RSUD 

KOTA MAKASSAR DI MASA PANDEMI COVID-19 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner ini. 

2. Pertanyaan bagian B - G, jawab dengan cara memberi tanda centang () 

pada kolom sebelah kanan yang dianggap paling sesuai. 
3. Untuk menjaga keaslian jawaban, tidak diperkenankan untuk bertanya ke orang 

lain. 
4. Jika ada pertanyaan yang tidak dipahami/dimengerti, silahkan bertanya kepad 

peneliti. 
 

 

A. Karakteristik Responden 

A1 Nama Responden  

A2 Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 

2. Perempuan 

A3 Umur         Tahun 

A4 Pendidikan  1. D3 

2. S1 

3. S2 

4. S3 

A5 Profesi  

A6 Masa Kerja          Tahun 

A7 Alamat  

 

B. Pengetahuan 

No. Pertanyaan Benar Salah Tidak Tahu 

B1 Penggunaan APD merupakan upaya 

perlindungan dari semua potensi bahaya 

sewaktu bekerja.  

   

B2 Ketersediaan APD di RSUD ialah tanggung 

jawab manajemen Rumah Sakit. 

   

B3 SOP penggunaan APD dibuat oleh RSUD.    

B4 Intalasi Gawat Darurat memiliki risiko 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

   

B5 Sarung tangan berfungsi melindungi petugas 

kesehatan dari bahaya dan infeksius. 

   

B6 Goggles digunakan untuk menghindari    

No.Responden  

Tanggal Wawancara  



 
 

 
 

percikan darah atau cairan tubuh agar tidak 

mengenai mata sewaktu bertugas. 

B7 Gaun (gown) merupakan alat yang terbuat dari 

karet atau plastik yang merupakan penghalang 

tahan air dan digunakan untuk melindungi 

bagian depan tubuh petugas. 

   

B8 Face shield merupakan pelindung wajah yang 

umumnya terbuat dari plastik jernih transparan 

digunakan untuk menutupi wajah sampai ke 

dagu sebagai proteksi ganda bagi tenaga 

kesehatan dari percikan infeksius pasien saat 

melakukan perawatan. 

   

B9 Sarung tangan digunakan untuk melindungi 

tangan tenaga kesehatan dari kontak cairan 

infeksius pasien selama melakukan perawatan 

pada pasien. 

   

B10 Sepatu pelindung harus menutup seluruh kaki 

bahkan bisa sampai betis apabila gaun yang 

digunakan tidak mampu menutup sampai ke 

bawah. 

   

B11 Masker bedah berfungsi melindungi perawat 

dari bahya infeksi yang ditransmisikan melalui 

udara. 

   

B12 Nyaman dipakai, tidak mengganggu sewaktu 

bekerja, dan memberikan perlindungan yang 

efektif merupakan syarat-syarat APD yang 

baik. 

   

B13 Semua yang bekerja di Rumah Sakit harus 

menggunakan APD. 

   

 

C. Sikap 

Keterangan : 

1. STS=Sangat Tidak Setuju 

2. TS=Tidak Setuju 

3. S=Setuju 

4. SS=Sangat Setuju 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

C1 Saya menggunakan APD untuk melindungi 

dari semua potensi bahaya sewaktu bekerja. 

    

C2 Saya menggunakan APD karena takut diberi 

sanksi jika melanggar. 

    

C3 Saya menggunakan APD yang disediakan 

oleh rumah sakit. 

    

C4 Saya menggunakan APD sesuai SOP yang 

dibuat oleh rumah sakit.  

    

C5 Saya menggunakan APD untuk mencegah 

resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

di Instalasi Gawat Darurat 

    

C6 Saya menggunakan sarung tangan untuk     



 
 

 
 

melindungi tangan dari bahaya bahan 

infeksius. 

C7 Saya menggunakan sarung tangan untuk 

melindungi tangan dari bahaya bahan kimia  

    

C8 Masker yang saya gunakan untuk melindungi 

dari bahaya infeksi yang ditransmisikan 

melalui udara. 

    

C9 Gaun pelindung yang saya gunakan tidak 

berfungsi melindungi seragam dan kulit dari 

paparan bahan infeksius. 

    

C10 Gaun pelindung yang saya gunakan tidak 

berfungsi untuk melindungi seragam dan 

kulit dari paparan bahan kimia. 

    

C11 Saya menggunakan sepatu tertutup untuk 

melindungi kaki dari benda tajam atau berat 

serta cairan yang jatuh atau menetes pada 

kaki. 

    

C12 Saya menggunakan sepatu tertutup yang 

memiliki lapisan karet pada bagian bawah 

yang berfungsi mencegah terpeleset.  

    

C13 Saya menggunakan pelindung mata/goggles 

untuk menghindari kemungkinan risiko 

terciprat/tersembur, khususnya pada saat 

prosedur menghasilkan aerosol, kontak dekat 

berhadapan muka dengan muka pasien 

COVID-19. 

    

C14 Pelindung wajah (face shield) yang saya 

gunakan berfungsi sebagai proteksi ganda 

dari percikan infeksius pasien saat 

melakukan perawatan. 

    

C15 Penutup kepala yang saya gunakan tidak 

berfungsi untuk melindungi kepala dan 

rambut dari percikan cairan infeksius pasien 

selama melakukan perawatan. 

    

C16 Saya menggunakan celemek (apron) untuk 

melapisi luar gaun yang saya gunakan dari 

penetrasi cairan infeksius pasien. 

    

 

D.Pemberian Informasi Tentang APD 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

D1 Apakah anda pernah mendapatkan informasi 

tentang penggunaan Alat Pelindung Diri? 

  

D2 Apakah penyampaian tentang alat pelindung 

diri, melalui media infomasi telah diterapkan di 

tempat ini? 

  

D3 Apakah informasi tersebut telah memberikan 

keyakinan kepada anda tentang pentingnya 

penggunaan Alat Pelindung Diri? 

  



 
 

 
 

D4 Apakah setelah mendapatkan informasi tentang 

penggunaan Alat Pelindung Diri, langsung 

diterapkan? 

  

D5 Apakah pemberian informasi tentang 

penggunaan Alat pelindung Diri bermanfaat 

bagi anda? 

  

 

E.Motivasi 

Keterangan : 

1. STS=Sangat Tidak Setuju 

2. TS=Tidak Setuju 

3. S=Setuju 

4. SS=Sangat Setuju 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

E1 Gaun Pelindung di ruangan kebersihannya 

selalu diperhatikan oleh manajemen rumah 

sakit. 

    

E2 Penggunaan masker diruangan dibatasi oleh 

kepala ruangan. 

    

E3 Mendapatkan predikat petugas kesehatan  

terdisiplin dalam menggunakan alat 

pelindung diri di ruangan tidaklah penting. 

    

E4 Di ruangan diwajibkan menggunakan sarung 

tangan steril ketika melakukan tindakan 

invasif.  

    

E5 SOP dalam menggunakan sarung tangan 

steril diterapkan secara baik di ruang IGD. 

    

E6 Manajemen rumah sakit mewajibkan petugas 

menggunakan masker ketika berhubungan 

dengan pasien. 

    

E7 Kepala ruangan membatasi penggunaan gaun 

pelindung untuk tindakan dengan pajanan 

tinggi saja.  

    

E8 Kepala ruangan menegur saya ketika saya 

tidak menggunakan masker saat memberikan 

asuhan perawatan. 

    

E9 Ketersedian gaun pelindung diri di ruangan 

tidak diperhatikan oleh manajemen rumah 

sakit. 

    

E10 Kepala ruangan bersikap acuh terhadap 

penggunaan sarung tangan steril saat bekerja. 

    

E11 Kebersihan alat pelindung diri di ruangan 

selalu dikontrol oleh kepala ruangan. 

    

E12 Kepala ruangan rutin memberikan 

pengarahan pentingnya penggunaan Alat 

Pelindung diri saat tindakan.  

    

E13 Kepala ruangan tidak pernah memberikan 

pengarahan terkait waktu yang tepat 

    



 
 

 
 

menggunakan gaun pelindung ketika bekerja 

di masa pandemi COVID-19. 

E14 Saya tidak khawatir berinteraksi dengan 

pasien karena menggunakan Alat Pelindung 

Diri. 

    

E15 Pengolahan kebersihan alat pelindung diri 

sangat diperharikan oleh manajemen rumah 

sakit. 

    

E16 Menggunakan sarung tangan sebelum 

melakukan injeksi pada pasien dilakukan 

secara situsional. 

    

 

F. Pengawasan 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

F1 Apakah ada petugas khusus (petugas Safety) 

yang melakukan pengawasan penggunaan APD 

di area kerja Anda? 

  

F2 Apakah atasan di area kerja Anda juga ikut 

membantu pengawasan penggunaan Alat 

Pelindung Diri? 

  

F3 Apakah pengawasan penggunaan APD di area 

kerja Anda dilakukan setiap hari? 

  

F4 Apakah ada sanksi jika tidak menggunakan 

APD lengkap saat bekerja? 

  

F5 Apakah dengan adanya pengawasan tersebut 

membuat anda termotivasi untuk selalu 

menggunakan APD saat bekerja? 

  

F6 Saya pernah mendapat sanksi berupa teguran 

oleh petugas safety untuk selalu memakai 

APD di area kerja saya. 

  

 

G. Penggunaan APD 

No. Pertanyaan Pakai Tidak Pakai 

G1 Masker Medis    

G2 Gaun (gown)   

G3 Sarung tangan   

G4 Pelindung Mata (goggles)   

G5 Pelindung wajah (face shield)   

G6 Pelindung kepala   

G7 Celemek (apron)   

G8 Sepatu pelindung   

 



 

 

 

Lampiran 2  Surat Keterangan Izin dari Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 



 

 

Lampiran 3. Surat Izin Penenlitian dari Dinas Penanaman Modal dan PTSP 

Provinsi Sulawesi Selatan 



 

 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari RSUD Kota Makassar 



 

 

Lampiran 5. Master Tabel 

 



 

 

Lampiran 6. Analisis Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

A1_Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 5 16,7 16,7 16,7 

Perempuan 25 83,3 83,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

A2_Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 10 33,3 33,3 33,3 

S1 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

A3_Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 

Tahun 
12 40,0 40,0 40,0 

31-40 

Tahun 
11 36,7 36,7 76,7 

41-50 

Tahun 
6 20,0 20,0 96,7 

51-60 

Tahun 
1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 



 

 

A4_Profesi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bidan 2 6,7 6,7 6,7 

Dokter 4 13,3 13,3 20,0 

Ners 12 40,0 40,0 60,0 

Perawat 12 40,0 40,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

A5_Masa Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <5 Tahun 8 26,7 26,7 26,7 

5-10 Tahun 9 30,0 30,0 56,7 

> 10 Tahun 13 43,3 43,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

b. Variabel Penelitian 

Skor_Pengetahuan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 25 83,3 83,3 83,3 

Kurang 5 16,7 16,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Skor_Sikap 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 27 90,0 90,0 90,0 

Kurang 3 10,0 10,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 



 

 

Skor_Informasi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 27 90,0 90,0 90,0 

kurang 3 10,0 10,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Skor_Motivasi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 21 70,0 70,0 70,0 

kurang 9 30,0 30,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Skor_Pengawasan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 20 66,7 66,7 66,7 

kurang 10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Skor_Kepatuhan APD 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid patuh 24 80,0 80,0 80,0 

tidak patuh 6 20,0 20,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD 

SkorPengetahuan * SkorApd Crosstabulation 

 

skorapd 

Total patuh tidak patuh 

skorpengetahuan Baik Count 23 2 25 

% within 

skorpengetahuan 
92,0% 8,0% 100,0% 

Kurang Count 1 4 5 

% within 

skorpengetahuan 
20,0% 80,0% 100,0% 

Total Count 24 6 30 

% within 

skorpengetahuan 
80,0% 20,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13,500
a
 1 ,000   

Continuity Correction
b
 9,375 1 ,002   

Likelihood Ratio 11,082 1 ,001   

Fisher's Exact Test   ,000 ,003 ,003 

Linear-by-Linear 

Association 
13,050 1 ,000   

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

 

 



 

 

b. Hubungan sikap dengan kepatuhan penggunaan APD 

skorsikap * skorapd Crosstabulation 

 

skorapd 

Total patuh tidak patuh 

skorsikap Positif Count 23 4 27 

% within 

skorsikap 
85,2% 14,8% 100,0% 

Negatif Count 1 2 3 

% within 

skorsikap 
33,3% 66,7% 100,0% 

Total Count 24 6 30 

% within 

skorsikap 
80,0% 20,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4,537
a
 1 ,033   

Continuity Correction
b
 1,875 1 ,171   

Likelihood Ratio 3,553 1 ,059   

Fisher's Exact Test   ,033 ,094 ,094 

Linear-by-Linear 

Association 
4,386 1 ,036   

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,60. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

 

 

 

 



 

 

c. Hubungan pemberian informasi dengan kepatuhan penggunaan APD 

skorinformasi * skorapd Crosstabulation 

 

skorapd 

Total patuh tidak patuh 

skorinformas

i 

cukup Count 23 4 27 

% within 

skorinformasi 
85,2% 14,8% 100,0% 

kurang Count 1 2 3 

% within 

skorinformasi 
33,3% 66,7% 100,0% 

Total Count 24 6 30 

% within 

skorinformasi 
80,0% 20,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4,537
a
 1 ,033   

Continuity Correction
b
 1,875 1 ,171   

Likelihood Ratio 3,553 1 ,059   

Fisher’s Exact Test   ,033 ,094 ,094 

Linear-by-Linear 

Association 
4,386 1 ,036   

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,60. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

 

 

 

 



 

 

d. Hubungan motivasi dengan kepatuhan penggunaan APD 

skormotivasi * skorapd Crosstabulation 

 

skorapd 

Total patuh tidak patuh 

skormotivas

i 

baik Count 20 1 21 

% within 

skormotivasi 
95,2% 4,8% 100,0% 

kurang Count 4 5 9 

% within 

skormotivasi 
44,4% 55,6% 100,0% 

Total Count 24 6 30 

% within 

skormotivasi 
80,0% 20,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 10,159
a
 1 ,001   

Continuity Correction
b
 7,232 1 ,007   

Likelihood Ratio 9,618 1 ,002   

Fisher’s Exact Test                   ,001 ,005 ,005 

Linear-by-Linear 

Association 
9,820 1 ,002   

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,80. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

 

 

 

 



 

 

e. Hubungan pengawasan dengan kepatuhan penggunaan APD 

skorpengawasan * skorapd Crosstabulation 

 

skorapd 

Total patuh tidak patuh 

skorpengawasan baik Count 19 1 20 

% within 

skorpengawasan 
95,0% 5,0% 100,0% 

kurang Count 5 5 10 

% within 

skorpengawasan 
50,0% 50,0% 100,0% 

Total Count 24 6 30 

% within 

skorpengawasan 
80,0% 20,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8,438
a
 1 ,004   

Continuity Correction
b
 5,859 1 ,015   

Likelihood Ratio 8,221 1 ,004   

Fisher’s Exact Test                  ,004 ,009 ,009 

Linear-by-Linear 

Association 
8,156 1 ,004   

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 



 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 

 

 



 

 

 

                                    

 



 

 

Lampiran 8. Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Filadelfia Pirade 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/Tgl Lahir  : 18 Desember 2000 

Alamat   : Jl. Biring Romang No. 70, Makassar 

Agama    : Kristen Protestan 

Suku   : Toraja 

Bangsa   : Indonesia 

Riwayat Pendidikan  : 

1. SD Negeri 4 Balusu 2006-2012 

2. SMP Negeri 2 Balusu 2012-2015 

3. SMA Negeri 2 Toraja Utara 2015-2018 

4. Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat  

 


